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ABSTRAK 

Ari Selastian Erwin, 61040/2006, Pengaruh Struktur Kepemilikan, Leverage, 

dan Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan 

Manufactur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Skripsi, 

Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Padang, 2012. 

Pembimbing : I.   Nelvirita, SE, M.Si, Ak 

 II. Nurzi Sabrina, SE, M. Sc, Ak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji (1) pengaruh struktur kepemilikan 

terhadap manajemen laba, (2) pengaruh leverage terhadap manajemen laba dan (3) 

pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di PT. Bursa Efek Indonesia. 

 Jenis penelitian ini digolongkan sebagai penelitian yang bersifat kausatif. 

Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di PT. 

BEI tahun 2006-2010. Sampel ditentukan berdasarkan metode purposive 

sampling, sebanyak 39 perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh dari Indonesian Capital Market Directory 

(ICMD) dan www.idx.go.id. Teknik analisis data dengan menggunakan regresi 

linear berganda. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa: (1) struktur kepemilikan tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba dengan   thitung 1,386<  ttabel 1,6529. Dengan 

tingkat signifikansi 0.167 > 0.05 sehingga H1 ditolak (2) leverage  tidak 

berpengaruh terhadap manajemen laba dengan thitung -0.312  < ttabel. 1,6529 dengan 

tingkat signifikansi sebesar 0.755 > 0.05 sehingga H2 ditolak (3) profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dengan thitung 4.682 > ttabel. 1.6529 

dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 (namun tidak sesuai dengan arah 

hipotesis) sehingga H3 ditolak. 

Dalam penelitian ini disarankan: (1) Bagi investor sebaiknya menganalisis 

dengan baik laporan keuangan tersebut karena bisa saja profitabilitas dan leverage 

yang dilaporkan terlihat baik, namun belum tentu menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya, karena informasi yang dilaporkan dalam laporan keuangan 

merupakan informasi masa lalu, seharusnya investor juga mengkaitkan tingkat 

relevansi antara informasi dalam laporan keuangan dengan kondisi perusahaan 

saat ini. (2) Bagi perusahaan, sebaiknya meningkatkan kinerjanya mengelola 

perusahaan dengan efektif dan efisien.yaitu dengan cara melakukan fungsi 

monitoring dengan baik untuk mengatasi fungsi kecurangan, tidak bergantung 

pada hutang dan sebaiknya menggunakan sumber daya dari perusahaan itu sendiri. 

(3) Penelitian berikutnya hendaknya memperpanjang rentang waktu penelitian 

agar dapat memperoleh hasil yang lebih baik dan menggunakan jenis industri 

perusahaan yang berbeda untuk dapat membandingkan tindakan manajemen laba 

yang dilakukan oleh perusahaan. Selain itu diharapkan dapat menambah variabel-

variabel lain yang dapat mempengaruhi manajemen laba seperti ukuran 

perusahaan, dan Good Coorporate Governance.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pada umumnya perusahaan tentu membutuhkan aliran dana dari pihak 

ketiga (investor) untuk mendapatkan kepercayaan dan keyakinan investor 

manajemen melakukan publikasi laporan keungan. Melalui publikasi laporan 

keuangan investor tentu dapat mengetahui kondisi sesungguhnya didalam 

sebuah perusahaan. Publikasi laporan keuangan perusahaan dipublikasikan 

oleh pihak internal perusahaan. Kondisi ini mendorong adanya kemungkinan 

untuk munculnya praktek kecurangan yang menguntungkan pihak internal 

yaitu manager. Kecurangan terjadi karena arus informasi yang diterima pihak 

internal perusahaan lebih cepat dan akurat dibandingkan stakeholders yang 

berada diluar perusahaan. Kecurangan merupakan proses untuk melakukan 

berbagai manipulasi terhadap komponen laporan keuangan untuk 

menguntungkan pihak tertentu salah satunya adalah manajer. Bentuk 

kecurangan yang paling sering dilakukan didalam sebuah lingkungan sebuah 

perusahaan adalah earning management atau manajemen laba. 

Asimetris informasi merupakan salah satu faktor yang mendorong 

terjadinya kecurangan dalam bentuk manajemen laba. Adanya asimetri 

informasi memungkinkan adanya konflik yang terjadi antar principal dan agen 

untuk saling mencoba dan memanfaatkan pihak lain untuk kepentingan sendiri. 

Asimetri informasi merupakan suatu keadaan dimana manajer memiliki akses 

informasi atas prospek perusahaan yang tidak dimiliki oleh pihak luar 
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perusahaan (Halim, 2005). Asimetri informasi muncul ketika manajer lebih 

mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan 

datang dibandingkan pemegang saham dan stakeholder lainnya.  

Informasi laba merupakan komponen keuangan yang menjadi pusat 

perhatian sekaligus dasar pengambilan keputusan pihak-pihak yang 

berkepentingan, misalnya digunakan untuk menilai kinerja perusahaan ataupun 

kinerja manajer (Weston, 1991). Oleh karena itu manajer melakukan 

pengelolaan terhadap angka laba (earning management) dengan rekayasa 

akrual untuk mempengaruhi hasil akhir dari berbagai keputusan yang 

dilakukan dengan cara mengubah angka-angka akrual untuk menjadikan laba 

lebih rendah atau lebih tinggi. 

Menurut Schiper dalam Sulistyanto (2008) Earning management is a 

purpose intervention in the external financial reporting process, with the intent 

of obtaining some private gain (a opposed to say, merely faciliting the neutral 

operation of the process (Manajemen laba adalah campur tangan dalam proses 

penyusunan pelaporan keuangan eksternal, dengan tujuan untuk memperoleh 

keuntungan pribadi (pihak yang tidak setuju mengatakan bahwa hal ini 

hanyalah upaya untuk memfasilitasi operasi yang tidak memihak dari sebuah 

proses). 

Menurut Davidson, Stickney dan Weil (1987) dalam Sulistyanto 

(2008), manajemen laba merupakan proses untuk mengambil langkah tertentu 

yang disengaja dalam batas-batas prinsip akuntansi berterima umum untuk 

menghasilkan tingkat yang diinginkan dari laba yang dilaporkan. Manajemen 
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laba dinyatakan sebagai aktivitas yang lumrah dilakukan manajer dalam 

menyusun laporan keuangan karena upaya rekayasa manajerial ini dilakukan 

dalam ruang lingkup prinsip akuntansi. Pada prinsipnya manajemen laba dapat 

terjadi karena manajer diberikan beberapa keleluasaan untuk menerapkan 

standar akuntansi keuangan yang memungkinkan manajer untuk memilih 

metode yang akan digunakan dalam mengungkapkan informasi keuangan yang 

dimiliki perusahaan. Selain itu perilaku manipulasi ini juga terjadi karena 

adanya asimetri informasi yang tinggi antara manajemen dan pihak yang tidak 

mempunyai sumber, dorongan, akses yang memadai terhadap informasi untuk 

memonitor tindakan manajer.  

Menurut Wild (2005) earning management merupakan hasil akuntansi 

akrual yang paling bermasalah. Penggunaan penilaian dan estimasi dalam 

akuntansi akrual mengizinkan manajer untuk menggunakan informasi di dalam 

perusahaan dan pengalaman mereka untuk menambah kegunaan angka 

akuntansi. Namun beberapa manajer menggunakan kebebasan ini untuk 

mengubah angka akuntansi terutama laba untuk kepentingan pribadi sehingga 

mengurangi kualitasnya. Manajemen laba terjadi karena beberapa alasan 

seperti untuk meningkatkan kompensasi, menghindari persyaratan hutang, 

memenuhi ramalan analis dan mempengaruhi harga saham. Manajemen laba 

dapat dilakukan melalui dua cara yaitu mengubah metode akuntansi yang 

merupakan metode manajemen laba yang paling jelas terlihat dan mengubah 

estimasi dan kebijakan akuntansi yang menentukan angka akuntansi 

merupakan manajemen laba yang samar. 
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Wild (2005) mengemukakan bentuk-bentuk dari strategi manajemen 

laba yang dilakukan oleh manajer antara lain yaitu pertama meningkatkan laba 

(increasing income) yaitu tindakan menaikkan laba yang dilaporkan pada 

periode kini untuk membuat perusahaan lebih baik, kedua mandi besar (big 

bath) dilakukan melalui penghapusan sebanyak mungkin pada suatu periode 

yang kinerjanya yang buruk, dan ketiga yaitu perataan laba (income smoothing) 

yaitu meningkatkan atau menurunkan laba yang dilaporkan untuk mengurangi 

fluktuasinya. 

Ada beberapa variabel yang dianggap berpengaruh terhadap 

manajemen laba diantaranya asimetri informasi (asimetry information), kinerja 

masa kini (current industry relative performance), kinerja masa depan (future 

industry relative performance), leverage (debt), ukuran perusahaan (size), 

struktur kepemilikan (Halim, 2005:118). Profitabilitas juga mempunyai 

hubungan yang signifikan terhadap manajemen laba (Suwito, 2005). 

Struktur kepemilikan dapat dibagi dua yaitu struktur kepemilikan 

institusional dan struktur kepemilikan manajerial. Struktur kepemilikan 

institusional merupakan proporsi kepemilikan saham oleh institusi, dalam hal 

ini institusi pendiri perusahaan bukan institusi pemegang saham publik yang 

diukur dengan persentase jumlah saham yang dimiliki oleh investor institusi 

intern. Struktur kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham terbesar 

untuk manajemen perusahaan yang diukur dengan persentase jumlah saham 

yang dimiliki manajemen (Dewi, 2005:5). Dari dua jenis struktur kepemilikan, 

penulis mengambil struktur kepemilikan manajerial sebagai faktor yang 
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mempengaruhi manajemen laba karena kepemilikan manajerial akan berkaitan 

dengan manajemen laba. 

Untuk menghalangi perilaku oportunis manajer, maka dapat dilakukan 

dengan memberikan kepemilikan saham bagi manajer (Anthony dan 

Govindarajan, 2001) dan hal ini juga mengurangi kos pengawasan (agency 

cost) oleh pemegang saham untuk memonitor perilaku manajer. Dengan 

memberikan kesempatan manajer untuk terlibat dalam kepemilikan saham 

dengan tujuan untuk menyetarakan kepentingan dengan pemegang saham, 

maka tindakan manajer untuk melakukan manajemen laba dapat dikurangi. 

Dengan keterlibatan kepemilikan saham, manajer akan bertindak secara hati-

hati karena mereka ikut menanggung konsekuensi atas keputusan yang 

diambilnya, dengan  semakin banyaknya  saham  yang  dimiliki  oleh  manajer  

maka  akan  cenderung  tidak  mengatur  labanya dalam bentuk akrual  

diskresioner.  Penelitian Jensen  dan  Meckeling  (1976)  menyatakan  bahwa 

terdapat  kesejajaran  antara  kepentingan  manajer  dan  pemegang  saham  

pada  saat  manajer memiliki  saham  perusahaan  dalam  jumlah  yang  besar.  

Dengan  demikian,  keinginan  untuk membodohi pasar modal berkurang 

karena manajer ikut menanggung baik dan buruknya akibat dari setiap 

keputusan yang diambil.(Dewi ,2005:6) 

Leverage rasio biasanya digunakan untuk menggambarkan suatu 

keadaan atau kemampuan suatu perusahaan dalam mempergunakan aktiva atau 

dana yang mempunyai beban tetap untuk memperbesar tingkat penghasilan 
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bagi pemilik perusahaan. Leverage dapat diukur dengan melihat besarnya 

aktiva perusahaan yang dibiayai dan dibelanjai oleh hutang. 

Perusahaan dengan rasio hutang tinggi cenderung menggunakan 

posedur akuntansi yang bersifat meningkatkan laba (income increasing). 

Manajemen diduga akan memilih prosedur akuntansi yang meningkatkan aset, 

mengurangi hutang dan meningkatkan pendapatan dengan tujuan untuk 

menghindari pelanggaran kontrak (Debt Covenant) (Watts & Zimmerman 

(1978) dalam Sulistyanto (2008). Variabel leverage dalam penelitian ini di 

ukur dengan financial leverage.  

Alasan peneliti memilih variabel ini adalah karena semakin tinggi 

tingkat hutang maka semakin besar insentif yang dimiliki oleh manajer untuk 

melakukan manajemen laba apabila ada kemungkinan dilanggarnya 

persyaratan hutang (Sweeney dalam Veronica, 2005). Tindakan manajer untuk 

melakukan manajemen laba ini diduga karena manajer ingin menunjukkan 

bahwa perusahaan yang dipimpinnya mempunyai risiko yang rendah dan 

merupakan lahan yang menarik untuk menanamkan modalnya bagi para calon 

investor. 

Profitabilitas merupakan tujuan perusahaan yang dapat dijadikan 

ukuran untuk melihat perubahan perusahaan. Profitabilitas mencerminkan 

kemampuan perusahaan selama periode tertentu dalam menghasilkan 

laba,sehingga profitabilitas suatu perusahaan merupakan perbandingan antara 

laba dengan aktiva atau modal yang menghasilkan laba tersebut (Munawir, 

1995:33). Tingkat keuntungan atau laba yang diperoleh  seringkali dikaitkan 
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dengan prestasi manajer dan pengukuran kinerja manajer. Karena dikaitkan 

dengan pengukuran kinerja maka situasi tersebut dengan sendirinya mendorong 

manajer untuk melakukan manajemen laba. Tingginya profitabilitas suatu 

perusahaan dapat menunjukkan bahwa sebagian besar kinerja perusahaan 

tersebut dapat dikatakan baik, karena diasumsikan bahwa perusahaan telah 

beroperasi secara efektif dan efisien serta memungkinkan bagi perusahaan 

tersebut untuk berkembang dan memperluas usahanya. 

Perhatian investor yang besar pada tingkat profitabilitas perusahaan 

dapat mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba. Pendapat ini juga 

diperkuat berdasarkan teori Gordon dalam Belkaoui (2000:57) yang 

menyatakan bahwa tindakan manajemen untuk melakukan manajemen laba 

termotivasi atas kepuasan pemegang saham terhadap korporasi yang meningkat 

seiring dengan rata-rata tingkat pertumbuhan income korporasi dan stabilitas 

incomenya.  

Alsan peneliti memilih variabel ini adalah perusahaan dengan tingkat 

profitabilitas yang rendah mempunyai kecenderungan yang lebih besar untuk 

melakukan manajemen laba. Ini disebabkan karena dengan melihat 

profitabilitas maka dapat dilihat bagaimana kinerja perusahaan dan 

keberhasilan seorang manajemen. Apabila suatu perusahaan dianggap 

mempunyai kinerja yang baik maka akan mudah untuk menarik investor untuk 

berinvestasi pada perusahaan tersebut. 

Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Return 

On Asset (ROA). ROA diukur dengan membandingkan antara laba bersih 
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dengan total aktiva. ROA dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam 

keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk 

menghasilkan laba (Munawir, 1992:89). Return On Asset dipilih untuk 

mengukur profitabilitas pada penelitian ini karena ukuran ini terkait dengan 

objek manajemen laba yaitu asset dan laba bersih. Selain itu, menurut Munawir 

(1995:89) ROA merupakan bagian dari salah satu teknik analisa keuangan 

yang bersifat menyeluruh (komprehensif) dan teknik analisa yang lazim 

digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur efektifitas dari 

keseluruhan dari operasi perusahaan.  

Salah satu contoh kasus manajemen laba adalah kasus yang dialami di 

Indonesia yaitu pada PT Waskita Karya. Salah satu perusahaan yang 

mengalami masalah keuangan pada akhir tahun 2008 terkait kasus kelebihan 

pencatatan pada laporan keuangan 2004-2008. Kasus kelebihan pencatatan laba 

bersih sebesar Rp 500 Milyar diketahui saat dilakukan audit laporan keuangan 

menyeluruh seiring pergantian direktur pada tahun 2008. Direksi melakukan 

rekayasa keuangan sejak tahun buku 2004-2008 dengan memasukkan proyeksi 

pendapatan proyek multitahun ke depan sebagai pendapatan tahun tertentu. 

Adanya rekayasa keuangan terdeteksi ketika perusahaan mengkaji rencana 

penawaran saham perdana kepada publik (Initial Public Offering/ IPO). 

Penelitian mengenai pengaruh stuktur kepemilikan, leverage dan 

profitabilitas terhadap manajemen laba yang telah banyak dilakukan oleh 

peneliti terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Budiasih (2007) 

meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi praktik perataan laba 
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(Income Smoothing) yang hasilnya menunjukan bahwa profitabilias 

berpengaruh positif terhadap perataan laba (Income Smoothing). Elfitri (2008) 

yang meneliti pengaruh profitabilitas dan leverage terhadap manajemen laba 

hasilnya menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan negatif 

terhadap manajemen laba, dan leverage juga berpengaruh signifikan negatif 

terhadap manajemen laba. 

Mayanda (2008) juga melakukan penelitian tentang pengaruh asimetri 

informasi, struktur kepemilikan terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di PT BEI, hasilnya menunjukkan bahwa struktur 

kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. 

Warfield (1995) dalam Isnanta (2008) menemukan adanya hubungan 

negatif antara kepemilikan manajerial dan discretionary accrual sebagai 

ukuran manajemen laba, tetapi tidak signifikan antara kepemilikan manajerial 

dengan manajemen laba. Namun Gabrielson (1997) dalam Isnanta (2008) 

menemukan hasil yang positif tetapi tidak signifikan antara kepemilikan 

manajerial dengan manajemen laba. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Elfitri  (2008), adapun 

bedanya dari penelitian sebelumnya adalah dalam penggunaan varibel 

independen. Pada penelitian sebelumnya menggunakan variabel independen 

yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage. Sedangkan pada 

penelitian ini meneliti tentang struktur kepemilikan, leverage dan profitabilitas. 

Penelitian ini menambahkan variabel independen yang dirasa penting dalam 

mengukur tingkat manajemen laba yaitu struktur kepemilikan karena telah 
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banyak dilakukan penelitian oleh peneliti terdahulu menunjukkan hasil yang 

tidak konsisten seperti penelitian Warfield (1995) dan penelitian Gabrielson 

(1997). Selain itu, periode yang digunakan juga berbeda dimana pada 

penelitian sebelumnya periode yang digunakan adalah tahun 2003 - 2007, 

sedangkan penelitian ini periode yang digunakan adalah 2006 - 2010. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Alasan peneliti mengambil perusahaan 

manufaktur karena perusahaan yang listing di BEI kebanyakan dari perusahaan 

manufaktur dan merupakan perusahaan-perusahaan besar dan karena 

perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang menjalankan akuntansi 

akrual, sedangkan manajemen laba merupakan hasil akuntansi akrual yang 

paling bermasalah BEI dipilih sebagai sumber utama dalam penelitian ini atas 

dasar rasionalisasi bahwa BEI merupakan pasar saham terbesar yang paling 

representatif di Indonesia. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai sejauhmana stuktur kepemilikan, leverage dan 

profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di PT BEI. Motivasi penelitian ini adalah untuk 

memberikan masukan kepada perusahaan dan pengelola perusahaan sehingga 

dapat memberikan informasi yang dapat dipercaya dan melakukan pelaporan 

keuangan yang sebenarnya.  
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian ini dengan judul “Pengaruh Struktur Kepemilikan, Leverage dan 

Profitabilitas terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di PT Bursa Efek Indonesia”.  

B. Identifikasi masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Faktor apa saja yang mempengaruhi manajemen laba? 

2. Sejauh mana struktur kepemilikan dapat mempengaruhi manajemen 

laba? 

3. Sejauh mana leverage dapat mempengaruhi manajemen laba ? 

4. Sejauh mana profitabilitas dapat mempengaruhi manajemen laba ? 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk lebih memfokuskan permasalahan serta data yang akan 

dibahas dan disimpulkan dalam penelitian ini, maka perlu adanya pembatasan 

masalah. Oleh karena itu penulis membatasi permasalahan penelitian ini pada 

pengaruh struktur kepemilikan, leverage dan profitabilitas terhadap manajemen 

laba pada perusahaan manufaktur  yang terdapat di BEI. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Sejauhmana pengaruh struktur kepemilikan terhadap manajemen laba? 

2. Sejauhmana pengaruh leverage terhadap manajemen laba ? 
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3. Sejauhmana pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba? 

E. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris 

mengenai : 

1. Pengaruh struktur kepemilikan terhadap manajemen laba ? 

2. Pengaruh leverage terhadap manajemen laba ? 

3. Pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba ? 

F. Manfaat Penelitian 

 Selain beberapa tujuan tersebut, penulis juga berharap hasil penelitian 

ini dapat memberikan manfaat : 

1. Bagi peneliti, berguna untuk memperdalam pengetahuan mengenai 

pengaruh struktur kepemilikan, leverage dan profitabilitas terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur  yang terdapat di BEI  

serta membandingkan dengan teori-teori yang terdapat di bangku kuliah 

dengan praktek yang ada. 

2. Bagi investor dan masyarakat, dapat menjadi pemikiran dan 

pertimbangan bagi semua pelaku bursa dan pihak-pihak yang terkait di 

dalamnya serta memberikan gambaran mengenai manajemen laba pada 

perusahaan manufaktur sehingga investor dan masyarakat dapat 

membuat keputusan investasi yang tepat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat memberikan gambaran yang memadai 

untuk melanjutkan penelitian yang sejenis yang telah ada dan sebagai 



26 

 

referensi yang bermanfaat untuk peneliti berikutnya dalam melakukan 

penelitian yang ada hubungannya dengan penelitian ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL  

DAN HIPOTESIS 

A. Kajian Teori 

1. Manajemen Laba 

a. Pengertian Manajemen Laba 

Manajemen laba dapat dipandang sebagai upaya yang secara sengaja 

dimaksudkan untuk menormalkan laba dalam rangka mencapai 

kecenderungan atau tingkat yang diinginkan. Manajemen laba merupakan 

tindakan yang dapat menyesatkan pemakai laporan keuangan dengan 

menyajikan informasi yang tidak akurat dan bahkan kadang merupakan 

penyebab terjadinya tindakan illegal. 

Menurut Wild (2005), manajemen laba diartikan sebagai intervensi 

manajemen dengan sengaja dalam proses penentuan laba, biasanya untuk 

memenuhi tujuan pribadi. Sering kali proses ini mencakup mempercantik 

laporan keuangan, terutama angka yang paling bawah, yaitu laba. 

Manajemen laba dapat  berupa “kosmetik”, jika manajer memanipulasi 

akrual yang tidak memiliki konsekuensi arus kas. Manajemen laba juga 

dapat “murni” jika manajer memilih tindakan dengan konsekuensi arus kas 

dengan tujuan mengubah laba. 
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Menurut Sugiri (1998) dalam Widyaningdyah (2008) membagi 

earnings  management menjadi dua, yaitu: 

a) Definisi sempit 

Manajemen laba dalam hal ini hanya  berkaitan dengan pemilihan 

metode akuntansi. Manajemen laba dalam artian sempit ini 

didefinisikan sebagai prilaku manajer untuk “bermain” dengan 

komponen discretionary accruals dalam menentukan besarnya 

laba. 

b) Definisi luas 

Manajemen laba merupakan tindakan manajer untuk 

meningkatkan (mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini atas 

suatu unit dimana manajer bertanggung jawab, tanpa 

mengakibatkan peningkatan (penurunan) profitabilitas ekonomis 

jangka panjang unit tersebut. 

Secara umum ada beberapa definisi yang berbeda antara satu dengan 

yang lainnya, defini manajemen laba yaitu (Sulistyanto :2008) 

Davidson, Stickney, dan Weil : 

“Manajemen laba merupakan suatu proses untuk mengambil 

langkah tertentu yang disengaja dalam batas-batas prinsip 

akuntansi berterima umum untuk menghasilkan tingkat yang di 

inginkan dari laba yang dilaporkan”. 

 

Schipper : 

“ Manajemen laba adalah campur tangan dalam proses penyusunan 

pelaporan keuangan eksternal, dengan tujuan untuk memperoleh 

keuntungan pribadi (pihak yang tidak setuju mengatakan bahwa hal 

ini hanyalah upaya untuk memfasilitasi operasi yang tidak 

memihak dari sebuah proses)”. 
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Fisher dan Rosenzweig : 

 

“manajemen laba adalah tindakan manajer untuk menaikan 

(menurunkan) laba laba peroide berjalan dari sebuah perusahaan 

yang dikelolanya tanpa menyebabkan kenaikan (penurunan) 

keuntungan ekonomi perusahaan jangka panjang.  

 

Melihat definisi diatas ada kesamaan terminologi yang digunakan setiap 

definisi itu, yaitu langkah tertentu yang disengaja untuk mengatur laba 

(Davidson, Stickney, dan Well), campur tangan dalam penyusunan laporan 

keuangan (Schipper), tindakan untuk mengatur laba (Fisher dan 

Rosenzweig). Walaupun menggunakan terminologi yang berbeda, definisi-

definisi itu mempunyai benang merah yang menghubungkan satu definisi 

dengan definisi dengan definisi lainnya, yaitu menyepakati bahwa 

manajemen laba merupakan aktifitas manajerial untuk “mempengaruhi” dan 

mengintervensi laporan keuangan. 

b. Strategi manajemen laba 

Wild (2005) mengemukakan bentuk-bentuk strategi manajemen 

laba yang dilakukan oleh manajer antara lain: 

1. Meningkatkan Laba (Increasing Income) 

Merupakan tindakan meningkatkan laba yang dilaporkan pada 

periode kini untuk membuat perusahaan dipandang lebih baik. Cara ini 

memungkinkan peningkatan laba selama beberapa periode. 

2. Mandi Besar (Big Bath) 

Dilakukan melalui penghapusan sebanyak mungkin pada satu 

periode. Periode yang dipilih biasanya periode dengan kinerja yang 
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buruk atau peristiwa saat terjadi satu kejadian yang tidak biasa seperti 

perubahan manajemen atau restukturisasi. Strategi ini sering dilakukan 

setelah strategi peningkatan laba pada periode sebelumnya. 

3. Perataan laba (Income Smoothing) 

Strategi ini merupakan bentuk umum dari manajemen laba. Pada 

strategi ini, manajer meningkatkan atau menurunkan laba yang 

dilaporkan untuk mengurangi fluktuasinya. Perataan laba juga mencakup 

tidak melaporkan bagian laba pada periode baik dengan menciptakan 

cadangan atau “bank” laba dan kemudian melaporkan laba saat ini saat 

periode buruk. 

c. Motivasi manajemen laba 

Scott (2000;302) dalam Rahmawati (2006) mengemukakan 

beberapa motivasi terjadinya manajemen laba antara lain: 

1) Bonus Scheme 

Manajer mempunyai laba bersih sebelum dilaporkan dalam laporan 

keuangan, sementara pihak luar tidak bisa mengetahuinya sampai 

mereka membaca laporan keuangannya. Karenanya manajer akan 

berusaha untuk mengatur laba bersih tersebut sehingga 

memaksimalkan bonus mereka berdasarkan compensation pada 

perusahaan. 

2) Debt covenant 

Kontrak hutang jangka panjang (debt covenant) merupakan 

perjanjian untuk melindungi pemberi pinjaman (kreditor) dari 
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tindakan-tindakan manajer terhadap kepentingan kreditur, seperti 

dividen yang berlebihan, pinjaman tambahan atau membiarkan modal 

kerja dan kekayaan pemilik berada dibawah tingkat yang telah 

ditentukan, yang mana semuanya menurunkan keamanan (menaikan 

resiko) bagi kreditor yang telah ada. 

3) Political Motivation 

Aspek politis dapat dijelaskan dari perusahaan, khususnya 

perusahaan besar dan industri strategis karena aktifitasnya melibatkan 

hajat hidup orang banyak. Perusahaan yang berkecimpung dalam 

bidang minyak bumi dan gas, telepon, listrik dan air bersih secara 

politis akan mendapatkan perhatian dari pemerintah dan masyarakat. 

Perusahaan seperti ini cenderung menurunkan labanya untuk 

mengurangi visibilitasnya misalnya dengan menggunakan praktik dan 

prosedur khususnya selama periode kemakmuran tinggi (high 

prosperity).  

4) Taxation motivation 

Perpajakan merupakan salah satu alasan utama mengapa 

perusahaan mengurangi laba bersih yang dilaporkan. Sebagai contoh 

untuk persediaan, perusahaan akan memilih metode LIFO yang 

menghasilkan laba bersih paling rendah dibandingkan metode lainnya 

(catatan peraturan perpajakan di indonesia dan beberapa negara lain 

tidak memperbolehkan penggunaan metode FIFO dan rata-rata untuk 

tujuan perpajakan).  
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5) Pergantian CEO 

Beragam motivasi yang timbul disekitar waktu pergantian CEO. 

Sebagai contoh CEO yang mendekati masa akhir penugasan atau 

pensiun akan melakukan strategi memaksimalkan laba untuk 

meningkatkan bonusnya. Demikian juga dengan CEO yang kurang 

berhasil memperbaiki kinerja perusahaan akan cenderung 

memaksimalkan laba untuk mencegah atau membatalkan 

pemecatannya. Karenanya, CEO kemungkinan akan melakukan take a 

bath untuk memperbesar kemungkinan memperoleh laba yang tinggi 

pada periode berikutnya. Motivasi ini juga sering dilakukan oleh CEO 

baru, dimana write-offs yang tinggi dapat diartikan sebagai kesalahan 

dari CEO sebelumnya. 

6) Initial Public Offering (IPO) 

Pada hakikatnya, perusahaan yang baru pertama kali menawarkan 

sahamnya di pasar modal belum mempunyai harga pasar sehingga 

memiliki masalah menetapkan nilai saham yang akan ditawarkan. 

Oleh karena itu, untuk menawar informasi keuangan yang terdapat 

dalam prospectus merupakan sumber informasi yang sangat berguna.  
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d. Teknik Manajemen Laba 

Teknik dan pola manajemen laba menurut Setiawati dan Na’im 

(2000) dalam Rahmawati (2006) dilakukan dengan tiga teknik yaitu:   

1.  Memanfaatkan peluang untuk membuat estimasi akuntansi  

Cara manajemen mempengaruhi laba melalui  judgment (perkiraan) 

terhadap estimasi akuntansi antara lain estimasi  tingkat piutang tak 

tertagih, estimasi kurun waktu depresiasi aktiva tetap atau amortisasi 

aktiva tak berwujud, estimasi biaya garansi, dan lain-lain.  

2.  Mengubah metode akuntansi  

Perubahan metode akuntansi yang digunakan untuk mencatat suatu 

transaksi, seperti merubah metode depresiasi aktiva tetap, dari metode 

depresiasi angka tahun ke metode depresiasi garis lurus.  

3. Menggeser periode biaya atau pendapatan.  

Contoh rekayasa periode biaya atau pendapatan antara lain : 

mempercepat/menunda pengeluaran untuk penelitian dan 

pengembangan sampai pada periode akuntansi berikutnya, 

mempercepat/menunda pengeluaran promosi sampai periode 

berikutnya, mempercepat/menunda pengiriman produk ke pelanggan, 

mengatur saat penjualan aktiva tetap yang sudah tak dipakai. 

Manajemen laba dapat diukur melalui discreationary accrual yang 

dihitung dengan cara menselisihkan total akrual dengan non 

discreationary accrual. Model ini menggunakan Total Accrual (TA) yang 

diklasifikasikan menjadi discreationary accrual (DA) dan non 
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discreationary accrual (NDA). Dalam menghitung discreationary accrual 

digunakan Modified Jones model (Dechow et all, 1995). Model 

perhitungannya sebagai berikut: 

Langkah pertama dalam mengukur discretionary accrual adalah 

menghitung nilai total akrual yang bertujuan untuk mendapatkan 

parameter untuk menghitung nondiscretionary accrual (NDA). Total 

akrual menggunakan persamaan sebagai berikut: 

TA = Nit - CFOit 

TAit = a1 (1/Ait -1) + a2 (∆Recit/Ait-1) + a3 (PPEit/Ait-1) + Єit 

 

Regresi dilakukan untuk mendapatkan parameter masing-masing 

perusahaan sampel kemudian digunakan untuk menemukan NDA dengan 

menggunakan persamaan : 

NDAit = a1 (1/Ait-1) + a2 (∆Salesit-∆Recit/Ait) + a3 (PPEit/Ait-1) 

DAit   = TAit/Ait-1-NDAit 

     Keterangan : 

  TAit : Total akrual perusahaan i pada periode t 

  DAit : Discretionary accrual perusahaan i pada periode t 

  NDAit : Nondiscretionary accrual perusahaan i pada periode t 

  NIit : Net income perusahaan i pada periode t 

  CFOit : Cash Flow Operating perusahaan i pada periode t 

  Ait-1 : Total aktiva pada periode t-1 

 ∆Salesit: Selisih sales perusahaan i pada periode t 



35 

 

  ∆Recit : Selisih receivable perusahaan i pada periode t 

  PPEit : Nilai aktiva tetap perusahaan i pada periode t 

Єit : Error 

 

Jika nilai discretionary accrual perusahaan negatif berarti 

manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan yaitu dengan cara 

menurunkan laba, sebaliknya jika nilai discretionary accrual perusahaan 

positif berarti manajemen laba yang dilakukan perusahaan yaitu dengan 

menaikkan laba perusahaan. 

2. Struktur Kepemilikan 

 Saham merupakan bukti kepemilikan seseorang atas suatu 

perusahaan sebanding dengan jumlah saham yang dimilikinya. Seorang 

pemegang saham ikut memiliki segala sesuatu yang menjadi milik 

perusahaan dan juga ikut dalam hal menanggung risiko dan kewajiban 

perusahaan. Adanya kepemilikan saham oleh pihak manajemen akan 

menimbulkan suatu pengawasan terhadap kebijakan-kebijakan yang diambil 

oleh manajemen perusahaan.  

Seorang investor akan menghadapi dua kemungkinan atas 

kepemilikannya tersebut, yaitu kemungkinan untung atau rugi. Investor 

akan mendapatkan keuntungan apabila saham perusahaan tersebut 

mengalami pertumbuhan yang baik, dan memberikan dividen yang 

memuaskan, perusahaan pun akan tetap memiliki keuntungan lain dari nilai 

riil saham yang akan meningkat dengan adanya perkembangan struktur 
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modal. Selain itu keuntungan mungkin diperoleh dari hasil penjualan saham 

(capital gain). 

Sebaliknya seorang pemegang saham juga mempunyai kemungkinan 

rugi apabila perusahaan tersebut tidak mengalami pertumbuhan yang baik. 

Walaupun perusahaan membagikan dividen, nilai riil perusahaan tersebut 

tidak mengalami kenaikan bahkan turun. Jika saham dijual di pasar 

sekunder, kemungkinan yang mereka dapat adalah kerugian secara 

nominal maupun riil (jika memperhitungkan nilai waktu uang) atau 

disebut capital loss. 

Ada lima tipe kepemilikan saham menurut Ibrahim (1999) dalam Fakhrial 

(2007:14) yaitu : 

1. Kepemilikan privat                

Kepemilikan privat adalah keadaan dimana 80% atau lebih jumlah saham 

dalam perusahaan publik dimiliki oleh individu atau kelompok bisnis yang 

berkepentingan terhadap perusahaan. 

2. Kepemilikan mayoritas 

 Keadaan dimana 50%-80% jumlah saham dalam perusahaan publik dimiliki 

oleh individu tertentu. 

3. Kepemilikan minoritas 

  Keadaan dimana 20%-50% saham perusahaan publik dimiliki oleh individu 

yang berkepentingan dalam perusahaan. 
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4. Kepemilikan manajemen 

Keadaan dimana kurang dari 20% saham perusahaan publik dimiliki oleh 

individu atau kelompok bisnis yang berkepentingan dalam perusahaan 

(manajemen perusahaan). 

5. Kepemilikan pyramid 

Suatu keadaan dimana mayoritas kepemilikan saham dimiliki oleh perusahaan 

besar, yang cenderung memiliki juga saham perusahaan lain. 

Struktur kepemilikan dapat dibedakan berdasarkan konsentrasi 

kepemilikan saham yang meliputi: 

1) Kepemilikan Manajerial 

Merupakan saham dalam suatu perusahaan publik yang dimiliki oleh 

individu-individu ataupun kelompok elit yang berasal dari dalam perusahaan 

yang mempunyai kepentingan langsung terhadap perusahaan (komisaris, 

direktur, dan manajer). Penelitian Fitri (2004:179) menyatakan bahwa terdapat 

kesejajaran antara kepentingan manajer dan pemegang saham pada saat 

manajer memiliki saham perusahaan dalam jumlah yang besar. Dengan 

demikian, keinginan untuk membodohi pasar modal berkurang karena manajer 

ikut menanggung baik dan buruknya akibat dari setiap keputusan yang 

diambil.  

 

Fungsi level dari kepemilikan manajerial dalam perusahaan  menurut 

Setiono (2000) dalam  Gede I (2007) sebagai berikut: 
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1. Low levels of managerial ownership (0%-5%) 

Untuk low levels of managerial ownership, disiplin eksternal, pengendalian 

internal dan insentif masih didominasi oleh tingkat laku manajemen. 

2. Intermediate levels of managerial ownership (5%-25%) 

Di level ini, insiders mulai menunjukkan perilaku sebagai pemegang saham. 

Dengan bertambahnya kepemilikan maka semakin besar jumlah hak suara 

mereka. 

3. High levels of managerial ownership (40%-50%) 

Di level ini, kepemilikan insiders tidak mempunyai otoritas penuh terhadap 

perusahaan dan disiplin eksternal tetap berlaku. 

4. High levels of managerial ownership (greaters than 50%) 

Di level ini, insiders mempunyai wewenang penuh terhadap perusahaan. 

Dengan adanya kepemilikan di atas 50% adanya tekanan dari disiplin 

eksternal (outside shareholders) hampir tidak ada sehingga mengakibatkan 

menurunnya nilai perusahaan. 

5. Very high levels of managerial ownership  

Di level ini perusahaan dimiliki oleh pemilik tunggal. 

Jansen dan Meckling (1976) dalam Dewi (2005) menjelaskan 

kepemilikan manajemen terhadap saham perusahaan dipandang dapat 

menyelesaikan potensi pembedaan kepentingan antara pemegang saham luar 

dengan manajemen. Kepemilikan manajerial diukur sesuai dengan proporsi 

kepemilikan saham yang dimiliki oleh manajerial (Itturiaga dan Sanz, 1998) 

dalam (Fakhrial, 2007:23). Kepemilikan manajerial adalah pemegang saham 
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yang dari pihak manajemen yang secara aktif ikut dalam mengambil 

keputusan (direktur dan komisaris). Variabel ini diukur dengan MOWN, 

dengan rumus: 

MOWN = 
Saham Total

direkturdan  komisaris dimiliki yang sahamJumlah 
  

2) Kepemilikan Institusional 

Merupakan saham dalam suatu perusahaan publik yang dimiliki oleh 

perusahaan-perusahaan besar lainnya, bank, institusi-institusi tertentu yang 

dapat mengontrol operasi atau kebijakan perusahaan. Kepemilikan 

institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan pihak manajemen 

melalui proses monitoring secara efektif sehingga dapat mengurangi 

manajemen laba. 

Kepemilikan manajerial merupakan salah satu mekanisme 

pengendalian yang dapat dilakukan oleh pemegang saham untuk dapat 

mengurangi manajemen laba. Dengan memberikan kesempatan manajer untuk 

terlibat dalam kepemilikan saham dengan tujuan untuk menyetarakan 

kepentingan dengan pemegang saham, maka keinginan manajer untuk 

memaksimalkan keuntungan sendiri dengan melakukan manajemen laba akan 

berkurang. Penelitian Jensen  dan  Meckeling  (1976)  menyatakan  bahwa 

terdapat  kesejajaran  antara  kepentingan  manajer  dan  pemegang  saham  

pada  saat  manajer memiliki  saham  perusahaan  dalam  jumlah  yang  besar.  

Dengan  demikian,  keinginan  untuk membodohi pasar modal berkurang 

karena manajer ikut menanggung baik dan buruknya akibat dari setiap 

keputusan yang diambil (Dewi ,2005:6). 
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Wild (2005) menyatakan bahwa manajer memiliki kontrol utama atas 

integritas sistem akuntansi dan catatan keuangan yang digunakan untuk 

membuat laporan keuangan. Penilaian manajemen diperlukan dalam 

penentuan angka-angka dalam laporan keuangan. Penilaian manajer dilakukan 

karena standar akuntansi sering kali memungkinkan manajer untuk memilih 

diantara alternatif metode akuntansi dan juga karena estimasi diperlukan untuk 

dapat menghitung angka akuntansi. 

3. Leverage 

a. Pengertian leverage 

Leverage rasio biasanya digunakan untuk menggambarkan suatu 

keadaan atau kemampuan suatu perusahaan dalam mempergunakan aktiva 

atau dana yang mempunyai beban tetap untuk memperbesar tingkat 

penghasilan bagi pemilik perusahaan. Leverage dapat diukur dengan 

melihat besarnya aktiva perusahaan yang dibiayai dan dibelanjai oleh 

hutang. Leverage merupakan sumber dana eksternal karena leverage 

mewakili hutang yang dimiliki perusahaan. Rasio leverage 

menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan terhadap modal 

maupun asset. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan dibiayai 

oleh hutang dari pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang 

digambarkan oleh modal (equity) atau bisa juga menunjukan berapa 

bagian aktiva yang digunakan untuk menjamin hutang.  
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Perusahaan yang tidak mempunyai leverage berarti perusahaan 

tersebut hanya menggunakan modal sendiri untuk membiayai investasinya, 

salah satunya untuk pembelian aktiva. Sebaliknya, semakin besar rasio 

leverage, berarti semakin tinggi nilai utang perusahaan. Atau dengan kata 

lain, semakin tinggi rasio ini, menunjukan bahwa semakin besar pula 

investasi yang didanai dari pinjaman. Konsekuensi yang ditimbulkan 

adalah membesarnya beban bunga yang harus dibayar kepada kreditur. 

Dalam manajemen keuangan perusahaan pada umumnya dikenal 

tiga macam leverage yaitu operating leverage, financial leverage dan total 

leverage (Syamsudin, 2004:107). 

1. Operating leverage 

Operating leverage timbul karena adanya fixed operating cost yang 

digunakan dalam perusahaan untuk menghasilkan income. Menurut 

batasnya fixed operating cost tidak berubah dengan adanya perubahan 

pada volume penjualan. Apabila terjadi peningkatan terhadap volume 

penjualan ini akan menyebabkan naiknya EBIT, sebaliknya apabila 

terjadi penurunan terhadap penjualan maka akan menurunkan EBIT. 

2. Financial leverage 

Financial leverage timbul karena adanya kewajiban-kewajiban 

financial yang sifatnya tetap yang harus dikeluarkan perusahaan. 

Kewajiban-kewajiban financial yang tetap ini tidaklah berubah dengan 

adanya perubahan tingkat EBIT dan harus dibayar tanpa melihat 
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sebesar apapun tingkat EBIT yang dicapai oleh perusahaan. Financial 

leverage membandingkan total hutang dengan total aktiva (Syamsudin, 2004). 

Variabel ini diukur dengan rumus 

Financial leverage = 
asset total

debt total

 

3. Total leverage 

Total leverage adalah pengaruh gabungan dari operating leverage 

dengan financial leverage.  

Menurut Brigham dan Weston (1991) tentang financial leverage 

adalah dapat diartikan sebagai rasio jumlah hutang terhadap seluruh 

aktiva atau total aktiva atau jumlah dari seluruh nilai perusahaan. Dari 

pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa semakin besar 

hutang yang digunakan oleh perusahaan maka semakin tinggi pula 

financial leveragenya.  

Watts & Zimmerman (1978) dalam Sulistyanto (2008) menyatakan 

bahwa perusahaan dengan rasio hutang tinggi cenderung menggunakan 

posedur akuntansi yang bersifat meningkatkan laba (income 

increasing). Manajemen diduga akan memilih prosedur akuntansi yang 

meningkatkan aktiva, mengurangi hutang dan meningkatkan 

pendapatan dengan tujuan untuk menghindari pelanggaran kontrak debt 

covenant. 

Peneliti menggunakan financial leverage sebagai ukuran dalam 

penelitian ini karena financial leverage menunjukan seberapa efisien 

perusahaan memanfaatkan ekuitas pemilik dalam rangka 
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mengantisipasi hutang jangka panjang dan jangka pendek perusahaan 

sehingga tidak ada mengganggu operasi perusahaan secara keseluruhan 

dalam jangka panjang. 

4.   Profitabilitas 

a. Pengertian profitabilitas 

Perolehan profitabilitas merupakan salah satu tujuan yang 

diinginkan oleh suatu perusahaan. Profitabilitas menurut Munawir 

(1995:33) adalah menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

dalam periode tertentu. Menurut Hanafi (2000:83) profitabilitas yaitu 

kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, 

asset dan modal saham yang tertentu yang dapat mencerminkan efisiensi 

suatu perusahaan. 

Profitabilitas menurut Munawir (1995:33) adalah menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba dalam periode tertentu. Dari 

pengertian profitabilitas diatas dapat diambil kesimpulan bahwa yang 

dimaksud dengan profitabilitas adalah kemampuan perusahaan selama 

periode tertentu dalam menghasilkan laba sehingga profitabilitas suatu 

peusahaan menunjukan perbandingan antara laba dengan aktiva atau 

modal yang menghasilkan laba tersebut. 

Profitabilitas menurut Sartono (2001) adalah kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualan, total aktiva maupun 

modal sendiri. Para investor menanamkan saham pada perusahaan adalah 

untuk mendapatkan return, yang terdiri dari yield dan capital gain. 
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Semakin tinggi kemampuan memperoleh laba, maka semakin besar return 

yang diharapkan investor, sehingga menjadikan nilai perusahaan menjadi 

baik. Tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa kinerja 

perusahaan baik dan pengawasan berjalan dengan baik, sedangkan dengan 

tingkat profitabilitas yang rendah menunjukkan bahwa kinerja perusahaan 

kurang baik, dan kinerja manajemen tampak buruk di mata principal. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

 Menurut Munawir (1995) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas perusahaan yaitu: 

1) Jenis Perusahaan 

 Profitabilitas perusahaan akan sangat bergantung pada jenis perusahaan, 

dimana jika perusahaan menjual barang-barang konsumsi atau jasa biasanya 

akan memiliki keuntungan yang stabil dari pada perusahaan yang 

memproduksi barang-barang modal. 

2) Umur Perusahaan 

 Sebuah perusahaan yang telah lama berdiri, maka akan lebih stabil bila  

dibandingkan dengan perusahaan yang baru berdiri. Umur perusahaan ini 

adalah umur sejak berdirinya perusahaan hingga perusahaan tersebut masih 

mampu menjalankan operasinya. 

3) Skala Perusahaan 

 Jika skala ekonominya lebih tinggi, berarti perusahaan dapat 

menghasilkan produk dengan biaya rendah. Tingkat biaya rendah tersebut 

merupakan unsur untuk memperoleh laba yang diinginkan. 
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4) Harga Produksi 

 Perusahaan yang biaya produk atau unitnya relatif rendah akan 

memiliki keuntungan yang lebih baik dan stabil dari pada perusahaan yang 

harga produksinya tinggi. 

5) Habitat Bisnis 

 Perusahaan yang bahan produksi dibeli atas dasar kebiasaan (habitual 

basis) akan memperoleh kebutuhan lebih stabil dari pada non habitual basis. 

6) Produk yang Dihasilkan. 

Perusahaan yang bahan produksinya berhubungan dengan kebutuhan pokok, 

penghasilan perusahaan lebih stabil dari pada perusahaan yang 

menghasilkan barang lux. 

c. Rasio-rasio profitabilitas yang lazim digunakan adalah (Syamsudin, 

2004): 

1) Return On Asset (ROA) 

ROA merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dengan semua aktiva yang dimilikinya oleh perusahaan tersebut. 

Dalam hal ini laba yang dihasilkan adalah laba setelah pajak (EAT). 

ROA = 
TA

EAT

 

2) Return On Equity (ROE) 

ROE yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dengan modal sendiri yang dimiliki. 
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3) Net Profit Margin (NPM) 

NPM merupakan rasio antara laba bersih (net profit) yaitu penjualan 

penjualan setelah dikurangi dengan seluruh biaya (termasuk pajak) 

dibandingkan dengan penjualan. 

                   
                  

         
                                                                             

Dari sejumlah rasio yang digambarkan diatas, peneliti menggunakan 

rasio ROA sebagai ukuran dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan bahwa 

ROA cukup representatif dalam menggambarkan hubungan antara aktiva 

operasi dengan laba bersih. Selain itu ROA terkait langsung dengan objek 

manajemen laba yaitu asset dan laba bersih. 

B. Penelitian yang relevan 

Penelitian stuktur kepemilikan, leverage dan profitabilitas terhadap 

manajemen laba (earning management) masih terus dilakukan. Berbagai 

pendapat dikemukakan, berbagai hasil dalam setiap penelitian diperoleh, ada 

yang sama, ada pula yang berbeda.  

Suwito dan Arlen Herawati (2005) melakukan penelitian tentang 

analisis pengaruh karakteristik perusahaan terhadap tindakan manajemen 

laba yang dilakukan oleh perusahaan yang terdaftar di BEJ dengan 

karakteristik perusahaannya yaitu jenis usaha, ukuran perusahaan, rasio 

profitabilitas, rasio leverage operasi dan net profit margin dan hasil 

penelitiannya menunjukan bahwa rasio profitabilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap tingkat manajemen laba dan leverage operasi tidak 
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terdapat pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Elfitri (2008) 

menemukan adanya pengaruh signifikan negatif secara langsung 

profitabilitas terhadap manajemen laba dan leverage berpengaruh signifikan 

negative terhadap manajemen laba dengan sampel penelitian 43 perusahaan 

manufaktur yang terdapat di BEI, teknik analisis yang digunakan adalah 

teknik regresi berganda serta uji statistic dengan uji determinasi, uji F dan 

uji t.  

Halim (2005) menemukan bahwa semakin besar hutang yang dimiliki 

perusahaan maka manajer semakin banyak melakukan manajemen laba 

untuk  menghindari pelanggaran kontrak hutang yang hasilnya adalah 

leverage berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. Widyaningdyah 

(2001)  melakukan penelitian tentang analisis fakor-faktor yang berpengaruh 

terhadap manajemen laba pada perusahaan Go Public di Indonesia hasilnya 

menunjukan bahwa leverage berpengaruh signnifikan positif terhadap 

manajemen laba. Widyastuti (2009) melakukan penelitian tentang pengaruh 

struktur kepemilikan dan kinerja keuangan terhadap manajemen laba dan 

menunjukan hasil bahwa struktur kepemilikan manajerial berpengaruh 

negative terhadap manajemen laba, leverage berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba. 

Dewi (2005) menemukan adanya hubungan negatif antara kepemilikan 

manajerial dan manajemen laba. Dengan semakin banyaknya saham yang 

dimiliki oleh manajer maka akan cenderung tidak mengatur labanya dalam 

bentuk akrual diskresioner atau manajemen laba. Penelitian Jensen dan 



48 

 

Meckling (1976) dalam Dewi (2005:6) menyatakan bahwa terdapat 

kesejajaran antara kepentingan manajer dan pemegang saham pada saat 

manajer memiliki saham perusahaan dalam jumlah yang besar. Mayanda 

(2008) menyatakan bahwa struktur kepemilikan managerial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba (Earnings Management). 

Siregar (2006) melakukan penelitian tentang Pengaruh Struktur 

Kepemilikan, Ukuran Perusahaan, dan Praktek Corporate Governance  

terhadap penggelolaan laba (Earnings Management), dan hasil penelitiannya 

menunjukan bahwa stuktur kepemilikan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap pengeolaan laba (Earnings Management). Widyastuti 

(2007) meneliti tentang pengaruh karakteristik perusahaan terhadap 

manajemen laba dan dampaknya pada return saham, hasilnya menunjukan 

bahwa variable leverage berpengaruh positif terhadap manajemen laba dan 

struktur kepemilikan berpengaruh negative terhadap manajemen laba. 

 

C. Hubungan Struktur Kepemilikan, Leverage dan Profitabilitas, 

terhadap Manajemen Laba 

a. Hubungan struktur kepemilikan dengan manajemen laba 

Struktur kepemilikan dalam sebuah perusahaan adalah media kontrol 

pemegang saham terhadap perusahaan yang diwakili oleh dewan direksi dan 

manajer. Pemegang saham memantau dewan direksi dan manajer dalam 

setiap pengambilan keputusan dan tanggung jawab sesuai dengan kebijakan 

perusahaan. 
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan struktur kepemilikan 

manajerial. Kepemilikan manajerial merupakan saham dalam suatu 

perusahaan publik yang dimiliki oleh individu-individu ataupun kelompok 

elit yang berasal dari dalam perusahaan yang mempunyai kepentingan 

langsung terhadap perusahaan (komisaris, direktur, dan manajer). Widyastuti 

(2007) menemukan adanya hubungan negative antara struktur kepemilikan 

dengan manajemen laba yang artinya bahwa kecendrungan peningkatan 

kepemilikan manajerial dan institusional akan mendorong penurunan 

manajemen laba. Dewi (2005) juga menemukan adanya hubungan negatif 

antara kepemilikan manajerial dan manajemen laba. Dengan semakin 

banyaknya saham yang dimiliki oleh manajer maka akan cenderung tidak 

mengatur labanya dalam bentuk akrual diskresioner atau manajemen laba. 

Terdapatnya kesejajaran antara kepentingan manajer dan pemegang saham 

pada saat manajer memiliki saham perusahaan dalam jumlah yang besar. 

Dengan demikian, keinginan untuk membodohi pasar modal berkurang 

karena manajer ikut menanggung baik dan buruknya akibat dari setiap 

keputusan yang diambil.  

b. Hubungan leverage dengan manajemen laba 

Leverage rasio biasanya digunakan untuk menggambarkan suatu 

keadaan atau kemampuan suatu perusahaan dalam mempergunakan aktiva 

atau dana yang mempunyai beban tetap untuk memperbesar tingkat 

penghasilan bagi pemilik perusahaan. Leverage  dapat diukur dengan 

melihat besarnya aktiva perusahaan yang dibiayai dan dibelanjai oleh 
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hutang. Hal ini mengindetifikasikan seberapa besar tingkat risiko perusahaan 

yang dapat berdampak pada nilai perusahaan. Diduga bahwa semakin tinggi 

tingkat leverage rasio maka semakin besar resiko yang harus ditanggung 

oleh pemilik modal dan kreditor juga akan semakin meningkat. Semakin 

tinggi tingkat hutang maka semakin banyak manajer dalam melakukan 

manajemen laba untuk menghindari pelanggaran kontrak hutang (Debt 

Covenant Hypothesis). Tindakan manajer untuk melakukan manajemen laba 

ini diduga karena manajer ingin menunjukkan bahwa perusahaan yang 

dipimpinnya mempunyai risiko yang rendah dan merupakan lahan yang 

menarik untuk menanamkan modalnya bagi para calon investor. 

Implikasi dari teori akuntansi positif adalah bahwa salah satu tujuan 

manajer melakukan manajemen laba adalah untuk menghindari persyaratan 

hutang dari kreditor. Sehingga semakin banyak hutang yang dimiliki oleh 

perusahaan semakin besar insentif yang dimiliki oleh manajer untuk 

melakukan manajemen laba apabila ada kemungkinan dilanggarnya 

persyaratan hutang (Sweeney dalam Veronica, 2005). Dengan menggunakan 

bahwa salah satu tujuan manajer melakukan manajemen laba adalah untuk 

menghindari persyaratan hutang dari kreditor. Widyastuti (2007) juga 

menemukan hubungan yang positif antara leverage dengan manajemen laba. 

c. Hubungan profitabilitas dengan manajemen laba 

Tingkat profitabilitas suatu perusahaan memperlihatkan seberapa besar 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari investasi yang 

dilakukan. Sartono (2001) menjelaskan bahwa profitabilitas mengukur 
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kemampuan perusahan dalam memperoleh laba. Informasi ini sangat 

berguna bagi investor jangka pendek dan jangka panjang untuk melihat 

kinerja dan merencanakan aktivitasnya agar investor dapat melihat keuangan 

yang benar-benar akan diterimanya. Perhatian investor yang besar pada 

tingkat profitabilitas perusahaan dapat mendorong manajer untuk melakukan 

manajemen laba. 

 Pendapat ini juga diperkuat berdasarkan teori Gordon dalam Belkaoui 

(2005:57) yang menyatakan bahwa tindakan manajemen untuk melakukan 

manajemen laba termotivasi atas kepuasan pemegang saham terhadap 

korporasi yang meningkat seiring dengan rata-rata tingkat pertumbuhan 

income korporasi dan stabilitas incomenya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ashari (1994) dalam Nia (2009) 

menemukan bahwa perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang rendah 

mempunyai kecenderungan yang lebih besar untuk melakukan manajemen 

laba. Ini disebabkan karena dengan melihat profitabilitas maka dapat dilihat 

bagaimana kinerja perusahaan dan keberhasilan seorang manajemen. 

Apabila suatu perusahaan dianggap mempunyai kinerja yang baik maka 

akan mudah untuk menarik investor untuk berinvestasi pada perusahaan 

tersebut.  

D. Kerangka Konseptual 

Kepemilikan manajerial merupakan salah satu mekanisme 

pengendalian yang dapat dilakukan oleh pemegang saham untuk dapat 

mengurangi manajemen laba. Dengan memberikan kesempatan manajer 
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untuk terlibat dalam kepemilikan saham dengan tujuan untuk 

menyetarakan kepentingan dengan pemegang saham, maka keinginan 

manajer untuk memaksimalkan keuntungan sendiri dengan melakukan 

manajemen laba akan berkurang. Hal ini dikarenakan manajer 

berpartisipasi dalam penentuan kebijakan dan prosedur akuntansi yang 

diambil perusahaan, sehingga semakin tinggi kepemilikan manajerial 

maka manajemen laba yang dilakukan akan semakin berkurang karena 

manajer akan ikut menanggung setiap keputusan yang diambil. 

Leverage yang berhubungan dengan manajemen laba adalah 

hutang yang dimiliki perusahaan. Leverage dalam penelitian ini diukur 

dengan financial leverage yaitu membandingkan total hutang dengan total 

aktiva. Semakin tinggi tingkat hutang maka semakin banyak manajer 

dalam melakukan manajemen laba untuk menghindari pelanggaran 

kontrak hutang (Debt Covenant Hypothesis). Dengan demikian terdapat 

pengaruh antara leverage dengan manajemen laba.  

Profitabilitas merupakan tingkat kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan/laba. Dalam penelitian ini menggunakan rasio 

Return On Asset untuk mengukur profitabilitas perusahaan. Retrurn On 

Asset dalam penelitian ini diukur dengan membandingkan laba setelah 

pajak dengan total aktiva. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang 

rendah mempunyai kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan 

manajemen laba. Hal ini disebabkan karena kinerja perusahaan dan 

keberhasilan seorang manajemen dilihat dari profit yang dihasilkan. 
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Apabila profitabilitas yang diperoleh tinggi menandakan manajemen 

mempunyai kinerja yang baik begitu pula bila terjadi sebaliknya.  

Untuk itu penulis akan melihat pengaruh struktur kepemilikan, 

leverage dan profitabilitas terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI yang lebih jelasnya dilihat pada 

kerangka konseptual sebagai berikut: 

Dari penjelasan di atas, maka dapat disusun suatu kerangka 

konseptual seperti dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Kerangka Konseptual 

 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual di atas, maka dapat 

diperoleh hipotesis sebagai berikut: 

H1: Struktur kepemilikan berpengaruh signifikan negatif terhadap 

manajemen laba. 

H2 :    Leverage berpengaruh signifikan positif terhadap manajemen laba. 

H3: Profitabilitas berpengaruh signifikan negatif terhadap manajemen   

laba. 

Manajemen Laba 

Stuktur Kepemilikan 

Leverage 

Profitabilitas  
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BAB V 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN PENELITIAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Struktur kepemilikan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba  pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di PT Bursa Efek Indonesia. 

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di PT Bursa Efek Indonesia. 

3. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di PT Bursa Efek Indonesia.  

B. KETERBATASAN DAN SARAN PENELITIAN 

Meskipun peneliti telah berusaha merancang dan mengembangkan 

penelitian sedemikian rupa, namun masih terdapat beberapa keterbatasan dalam 

penelitian ini, diantaranya yaitu: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan selama periode 5 tahun, karena rentang 

waktu yang terbatas maka penelitian ini kurang dapat digeneralisasikan. 

sebaiknya untuk meneliti manajemen laba pada perusahaan dengan kurun 

waktu yang lebih panjang, sehingga lebih terlihat manajemen laba yang 

terjadi dalam perusahaan. 

2. Penelitian ini hanya digunakan pada satu jenis industry yaitu perusahaan 

manufaktur, sehingga penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan pada 

jenis perusahaan lain seperti perbankan, transportasi, atau telekomunikasi 
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serta sektor lainnya.Penelitian ini dihitung dengan menggunakan modified 

Jones Model yang merupakan perkembangan dari model jones jadi 

diharapkan untuk penelitian lain menggunakan metode pengukuran 

manajemen laba yang lain. 

Adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan sehubungan dengan 

keterbatasan yang melekat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi investor sebaiknya menganalisis dengan baik laporan keuangan 

tersebut karena bisa saja profitabilitas dan leverage yang dilaporkan 

terlihat baik, namun belum tentu menggambarkan keadaan yang 

sebenarnya.karena informasi yang dilaporkan dalam laporan keuangan 

merupakan informasi masa lalu,seharusnya investor juga mengkaitkan 

tingkat relevansi antara informasi dalam laporan keuangan dengan kondisi 

perusahaan saat ini 

2. Bagi perusahaan, sebaiknya meningkatkan kinerjanya mengelola 

perusahaan dengan efektif dan efisien.yaitu dengan cara melakukan fungsi 

monitoring dengan baik untuk mengatasi fungsi kecurangan, tidak 

bergantung pada hutang dan sebaiknya menggunakan sumber daya dari 

perusahaan itu sendiri 

3. Penelitian berikutnya hendaknya memperpanjang rentang waktu penelitian 

agar dapat memperoleh hasil yang lebih baik dan menggunakan jenis 

industri perusahaan yang berbeda untuk dapat membandingkan tindakan 

manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan. Selain itu diharapkan 

dapat menambah variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi 
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manajemen laba seperti ukuran perusahaan, dan Good Coorporate 

Governance. 
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